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Abstrak 
Salah satu sarana transportasi yang saat ini banyak disukai oleh masyarakat adalah pesawat terbang, 
perkembangan pesawat terbang komersial mempunyai banyak variasi baik dari besarnya daya angkut 
maupundari  tipe mesin, diantara type mesin yang sesuai dengan judul penulisan skripsi yaitu mesin 
pesawat terbang CFM 56-3 yang menggunakan Turbo Fan. Salah satu faktor pesawat terbang 
dinyatakan layak terbang manakala mesin pesawat tersebut tidak mengalami kerusakan atau terdapat 
gangguan, makauntuk itu perlu dilakukan perawatan rutin secara berkala sesuai dengan kurun waktu 
yang telahditetapkan.Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa kesalahan selama 
prosespengecekan, perbaikan dan penggantian komponen.Berdasarkan catatan dari Departement of 
Aviation 42 events engine failures (telah terjadi 42 peristiwa kesalahan dalam mesin Pesawat 
Terbang), diantaranya pada Accessory Gearbox(AGB) Modul. Untuk menanggulangi kesalahan pada 
Accessory Gearbox(AGB) Modul, maka pihak WorldWide melakukan perundingan dan mengeluarkan 
kesepakatan bahwa perlu dilakukan modifikasi pada part tersebut guna meningkatkan kualitas 
standard dan kenyamanan pengguna pesawat terbang.Penyebab dari kesalahan diantaranya terjadi 
kebocoran oli(oil loss), sehingga mengakibatkan kefatalan yaitu menyebabkan matinya mesin secara 
mendadak. SystemPelumasan pada mesin pesawat terbang menggunakan tipe bak kering (Dry Sump), 
Pada tipe bak kering ini, system pelumasan pada AGB Modul mengunakan pipa penyedot (scavenge 
pump) serta dilengkapi dengan MCD (Magnetic ChipDetector), yang berfungsi memberikan sinyal 
yang diteruskan ke ruangan cockpit (ruang pilot dan co-pilot).Metodologi penelitian yang digunakan 
adalah Deskriptif Kualitatif yaitu dengan cara menjelaskan dan menganalisa modifikasi dari 
AGBModul terhadap Sistem Pelumasan pada mesin dan dampak terhadap kinerja mesin 
pesawat.Instrument yang digunakan adalah Kuesioner Wawancara yang ditujukan kepada para 
mekanik (manpower).Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, adanya perbedaan dari sebelum dan 
sesudah modifikasi dari part AGBModul. Pada proses modifikasi dilakukan pergantianpada 
komponen utama yaitu HandcrackingCover Oil Pad dan Starter Drive, dimanapada  masing-masing 
part ditambahkan satu komponen didalamnya yaitu New Oil Seal Assy, yangtidak terdapat pada AGB 
Modulyang belum dimodifikasi.. 
(Kata Kunci: Modifikasi, AGB(Accessory GearBox)Modul) 
Abstract 
One of development transportation in this time is aircraft. At the moment, aircraf have many kinds of 
engine type like as the title CFM 56-3 use Turbo Fan. One of factor declared airworthy aircraft,when 
the aircraft engines are not damaged, then it is necessary doing routine maintenance periodically 
according to time limit specified. Based on the result of the study found some error during the process 
of checking, repair and replacement of components. Based on the record from Departement of 
Aviation have 42 events engine failures, like as Accessory GearBox(AGB)Module, then the World 
Wide negotiations and issued an agreement that the necessary modifications to the AGBModul to 
improve the quality standards and safety user aircraft.Defect of the oil loss failure,that impact can 
happened is shutdown engine, loss of thrust control and damage to the airplane. Lubricating System 
on engine aircraft use dry sump, for nothing else worth happened like as oil loss where the impact 
making shutdown engine suddenly. On the dry sump, lubricating system on AGB Module has 
scavenge pump include MCD(Magnetic Chip Detector) uses giving signal to cockpit room.The 
research of metodologhy is Qualification Description which explain and analysis modification of 
AGBModule to lubricating system and impact of engine aircraft.The instrument used are questioner 
and interview were shown to the manpower.The result of this research show that the difference of 
before and after the modification of AGBModule Modification process performed on major 
components namelyHandcracking Cover Oil Pad and Starter Drive which each added one component 
inside that New Oil Seal Assy, are not contained in the AGB Module before modified.  
(Keywords : Modification, AGB(Accessory GearBox)Modul) 
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PENDAHULUAN 
Salah satu sarana transportasi yang saat ini 
berkembang dengan pesat dan dibutuhkan untuk 
banyak kalangan yaitu adanya transportasi udara 
berupa pesawat terbang.Salah satu faktor pesawat 
terbang dinyatakan layak terbang manakala mesin 
pesawat tersebut tidak mengalami kerusakan atau 
terdapat gangguan.  
Berdasarkan catatan dari Departement of 
Aviation 42 events engine failures (telah terjadi 42 
peristiwa kesalahan dalam mesin Pesawat Terbang), 
diantaranya pada Accessory Gearbox(AGB) Modul. 
Untuk menanggulangi atau mengatasi kesalahan pada 
Accessory Gearbox (AGB) Modul, maka pihak 
WorldWide melakukan perundingan tentang 
permasalahan Accessory Gearbox (AGB) Modul, dan 
akhirnya mengeluar kan  kesepakatan untuk 
ditetapkan bahwa Accessory Gearbox (AGB) Modul, 
perlu dilakukan proses modifikasi pada part tersebut 
yaitu dengan penggantian handcracking oil pad yang 
baru. Pada tanggal 19 April 2012 telah dikeluarkan 
ketentuan dan peraturan serta telah dipublikasikan, 
kepada seluruh Perusahaan Pesawat Terbang dalam 
bidang MRO (maintenance, repair, and overhaul) 
yang isinya wajib dilakukan proses modifikasi pada 
Accessory Gear Box Modul untuk tipe mesin (engine)  
pesawat terbang CFM 56-3. 
Accessory Gear Box Modul yang ada saat ini sering 
mengalami  : 
 Sering terjadi kebocoran oli (oil loss) yang 
berasal dari seal handcracking oil 
 Setiap 2 (dua) minggu sekali harus dilakukan 
pengecekan ulang 
 Akibat kebocoran oli, maka dapat menyebabkan 
mesin mati 
 Kebocoran oli di Accessory GearBox(AGB) 
Modul akan menimbulkan sinyal yang berwarna 
merah, maka harus dilakukan perawatan 
Adapun rumusan masalah yang timbul pada 
penulisan ini adalah: 
 Apa alasan dilaksanakan modifikasi pada part 
Accessory GearBox(AGB)Modul 
 Komponen apa sajakah yang mendapat 
perlakuan modifikasi? 
 Bagaimana proses modifikasi Accessory Gear 
Box(AGB)Modul ? 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk menentukan : 
 Alasan terjadinya modifikasi 
 Komponen apa saja yang dimodifikasi 
 Bagaimana proses modifikasin 
Manfaat penelitian ditujukan untuk semua pihak yang 
terkait,yaitu bagi penulis, jurusan dan perusahaan. 
Bagi Penulis adalah Secara  Teoritis penulisan ini 
untuk menambah ilmu pengetahuan dibidang 
permesinan pesawat terbang, perawatan mesin dan 
sistem pelumasan mesin,  selain  teori-teori yang 
pernah didapat dari perkuliahan.Manfaat Praktis  
untuk dapat menambah wawasan dan pengalaman 
praktek permesinan pesawat terbang, untuk bekal 
pengalaman setelah lulus dari perkuliahan dan masuk 
kedunia usaha/ industry. 
Bagi Jurusan adalah menambah  referensi 
tentang perkembangan pengetahuan dibidang 
tehnologi perawatan mesin pesawat terbang 
khususnya Modifikasi Accessory Gearbox(AGB) 
Modul, dan sistem pelumasan tipe engine CFM 56-3. 
Bagi Perusahaan adalah Dapat merupakan 
sumbangaan pemikiran yang bisa digunakan dalam 
pengembangan kegiatan maintenance pesawat 
terbang. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis  Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah menganalisa 
dan menjelaskan tentang modifikasi Accessory Gear 
Box (AGB) Modul terhadap Sistem Pelumasan pada 
mesin dan Dampak terhadap kinerja mesin pesawat. 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian adalah di PT. Garuda Maintenance 
Facility (GMF) AeroAsia yang merupakan salah satu 
anak perusahaan PT. Garuda Indonesia dan 
berdomisili dilingkungan kompleks Bandara 
Soekarno – Hatta Cengkareng Banten. 
Waktu Penelitian adalah dimulai sesudah seminar 
proposal skripsi selama 2 (dua) minggu. 
 
Instrument Penelitian 
Instrumen Penelitian yang digunakan adalah dengan 
menggunakan Kuesioner dan Wawancara. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Terdapat tiga Teknik Pengumpulan Data yang 
digunakan yaitu: Studi Literatur, Studi Lapangan, dan 
Wawancara.  
 
Teknik Analisa Data 
Teknik Analisa Data untuk penelitian ini,akan 
menjelaskan, menggambarkan serta menganalisa 
berdasarkan part mesin yang diganti dan dampaknya 
terhadap Sistem Pelumasan secara khusus dan untuk 
kerja mesin pesawat secara umum.   
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Gambar 3.1 Flowchart 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Temuan Fakta Permasalahan yang sering 
terjadi pada Accessory GearBox (AGB) Modul  
Berdasarkan catatan dari Department of Aviation 42 
events engine failure ( telah terjadi 42 peristiwa 
kesalahan dalam mesin Pesawat Terbang), 
diantaranya pada Accessory Gear Box (AGB)Modul. 
Selanjutnya dari hasil penelitian juga ditemukan 
beberapa kesalahan yang sering dilakukan manpower 
selama proses pengecekan, perbaikan dan 
penggantian komponen .Selain itu kurangnya 
peralatan (tool) yang menunjang. 
Adapun permasalahan yang sering terjadi pada 
Accessory GearBox Moduldiantaranya : 
 Sering terjadi kebocoran oli (oil loss) yang 
berasal dari Handcracking Cover Pad 
 Setiap 2 (dua) minggu sekali harus dilakukan 
pengecekan ulang 
 Akibat kebocoran oli, maka dapat menyebabkan 
mesin mati 
 Kebocoran oli di Accessory GearBox(AGB) 
Modul akan menimbulkan sinyal yang nerwarna 
merah, pada panel yang berada di cockpit yang 
menandakan adanya kerusakan pada mesin 
pesawat. 
 
2. Analisa sebab dan akibat temuan fakta 
permasalahan 
Pada diagram fishbone terdapat 4 (empat) sebab 
permasalahan, sebelum dilaksanakannya modifikasi 
yaitu: 
Gambar 4.1 Diagram Fishbone 
a.  Personel 
 Kurang teliti pada saat pengecekan 
Dalam setiap tindakan pengecekan pada proses 
perawatan suatu komponen,  dibutuhkannya waktu 
yang singkat sehingga mengakibatkan kurangnya 
ketelitian dan kesabaran 
 Kurang tepat pada saat pemasangan 
Pemasangan part pada saat pengecekan dan 
perawatan mesin pesawat terbang sering kali terjadi 
kurang lengkapnya peralatan penunjang (Toll), selain 
itu ketrampilan manpower kurang memadai 
akibatnya sering terjadi kurang keakuratan 
(ketepatan) pada saat pergantian atau pemasangan 
part pada mesin. 
 
b.  Machines 
Tabel 4.1 Permasalahan dan Solusi pada 
Machines 
Sebab Akibat Solusi 
Tidak 
ada ke- 
kedapan 
1. Kebocoran Oli 
2. Mesin tiba-tiba mati 
3. Menimbulkan sinyal 
merah di ruangan 
cockpit 
1. Penambahan seal 
2. Penambahan O-
Ring se banyak 1 
buah 
3. Pengecekan dan 
perawatan secara 
rutin 
Untuk lebih jelas akan letak posisi penambahan Oil 
Seal Assy dan jumlah O-Ring dapat ditunjukan pada 
gambar 4.6 dn 4.7. 
c. Method  
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Tabel 4.2 Permasalahan dan Solusi pada Method 
Sebab Akibat Solusi 
Proses 
Aliran 
Oli 
1. Arah aliran oli 
menyebar 
2. Arah aliran oli 
tidak tepat sasaran 
ke kom ponen 
yang ber gerak 
3. Terdapat sisa di 
Starter Drive Pad 
4. Terdapat gangguan 
pada Bearing 
1. Penambahan 
Oil Seal Assy 
2. Perubahan Oil 
Supplying Line 
3. Dilakukan 
proses 
pengawasan 
dan perawatan 
secara teliti 
 
d. Lingkungan atau Tempat 
 Berada pada komponen G2 (Gear two) 
Komponen Accessory GearBox(AGB)Modul 
yang sering mengalami kebocoran pada part 
Handcracking Cover Assy dan Starter Drive Pad 
berada pada G2 (Gear Two). Kedua part tersebut 
berada di dekat Pompa Oli (Oil Pump), sehingga 
pelumas (oli) pertamakali langsung dipompa 
keseluruh komponen lain yang menenpel pada 
AGBModul tersebut. 
 Memiliki tekanan yang tinggi 
Tekanan oli pada saat penyuplaian sangat 
mempengaruhi kecukupan kebutuhan oli, yang 
melewati setiap komponen pada AGBModul. 
Tekanan suplai oli berkisar 3 bar dalam setiap proses 
pelumasannya, Namun karena adanya kebocoran, 
tekanan menjadi menurun.   
3. Langkah Pergantian atau Modifikasi 
1.   Konstruksi Accessory GearBox(AGB)Modul 
Accessory GearBox (AGB) Modul sebelum 
modifikasi mempunyai komponen-komponen utama 
yaitu Handcracking Cover Pad dan Starter Drive 
Pad. Gambar/ konstruksi dari pada Accessory 
GearBox (AGB) Modul sebelum dimodifikasi terlihat 
pada gambar 4.2, sedangkan setelah di modifikasi 
Accessorry GearBox(AGB)Modul akan mengalami 
perubahan pada Cover Handcracking Pad Assynya 
dan terlihat pada gambar 4.3. 
 
 
 
Gambar 4.2Accessory Drive Section Modul, yang 
belum dimodifikasi 
(Sumber: Service bulletin CFM 56-3 The Power  of 
Flight) 
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Gambar4.3 Bagian Accessory GearBox (AGB) 
Modul yang telah dimodifikasi 
(Sumber: Service bulletin CFM 56-3 The Power of 
Flight) 
 Dari gambar 4.2 dan 4.3 terlihat jelas 
penampangnya dari luar. Untuk gambar 4.2 tidak 
adanya keterangan tulisan pada Hand cracking Cover 
Oil Pad  dicasing terluarnya, sedangkan pada gambar 
4.3 yang telah di modifikasi terlihat tulisan 
keterangan Oil Leak Check  Caution Do Not Forget 
Seal pada Hand cracking Cover Oil Pad nya.     
Berdasarkan gambar yang terlihat 4.2 dan 4.3, 
maka dapat diketahui part atau komponen yang 
mengalami modifikasi diantaranya Handcracking 
Cover Oil Pad dan Starter Drive.Perbedaan yang 
tampak jelas adalah dengan pergantian MOK KIT 
yang baru, sehingga kedua komponen yang 
dimodifikasi juga berubah.Untuk lebih jelasnya, 
dapat dilihat pada gambar 4.4 dan 4.5. 
 
 
Gambar 4.4.Handcracking Cover Assy dan 
StarterDrive Old MOK KIT 
 (sumber: Dokumentasi) 
 
 
Ganbar 4.5.Handcracking Cover Assy dan Starter  
DriveNew MOK KIT  
(sumber: Dokumentasi) 
Dalam proses modifikasi Komponen Pertama 
yang dimodifikasi adalah Hand- cracking Cover Oil 
Pad yang terlihat pada gambar 4.6 dan 4.7 beserta 
konfigurasinya sebelum dan sesudah modifikasi. 
 
Gambar 4.6.Handcracking Cover Oil Pad dan 
konfigurasi sebelum dimodifikasi 
(Sumber: Service bulletin CFM 56-3 The Power of 
Flight) 
 
 
Gambar 4.7.Handcracking Cover Oil Pad dan 
konfigurasinya setelah dimodifikasi 
(Sumber: Service bulletin CFM 56-3 The Power of 
Flight) 
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Penampang Handcraking Cover Pad sebelum 
dimodifikasi serta konfigurasinya dapat dilihat pada 
gambar 4.6. Perbedaan yang tampak terlihat pada 
urutan konfigurasinya yaitu : 
 Handcracking Cover Assy, dan 
 O-ring, 3 buah 
Gambar 4.7 merupakan gambar Handcracking 
Cover Oil Pad baru yang memiliki perbedaan dengan 
yang lama. 
Berikut ini urutan konfigurasinya adalah : 
 Handcracking Cover Assy 
 Oil Seal Assy, dan 
 O-ring, 4 buah 
Dari kedua gambar tersebut (4.6. dan 4.7.) 
terlihat perbedaan dimana sebelum dimodifikasi tidak 
adanya Oil Seal yang ter pasang.Sehingga 
permasalahan yang telah disebutkan diatas terjadi. 
Tetapi setelah dimodifikasi pada komponen tersebut 
yaitu dengan penambahan Oil Seal Assy, maka 
permasalahan dan akibat fatal pun yang di timbulkan 
tidak akan terjadi. 
Untuk lebih jelasnya, gambar penampang dari 
Oil Seal yang dipasangkan pada modifikasi  
Handcracking   Cover  Oil  Pad,  dapat   dilihat pada 
gambar 4.8 dibawah ini: 
 
Gambar 4.8New Oil Seal Assy 
(sumber: service bulletin CFM 56-3. The Power of 
Flight) 
Komponen kedua yang akan dilakukan proses 
modifikasi adalah Starter Drive Pad yang terlihat 
pada gambar 4.9 yang meng gambarkan kondisi 
sebelum dan sesudah modifikasi.  
Perbedaan yang terdapat sebelum dan sesudah 
modifikasi adalah pada Oil NozzleSupplying Line. 
Pada gambar penampang sebelum modifikasi aliran 
oli melewati tengah kedua lubang yang ada, sehingga 
meng akibatkan alirannya tidak lurus dan me 
ninggalkan bekas oli di Starter Drive Pad. 
Sedangkan untuk penampang sesudah modifikasi 
aliran oli tidak melewati kedua lubang yang ada, 
sehingga bentuk alirannya langsung bergerak lurus 
sesuai bentuk aliran Nozzle. Selain itu pada Starter 
Drive Pad juga dilengkapi dengan Oil Seal, sehingga 
tidak meninggalkan sisa-sisa oli akibat proses 
penyuplaian tersebut. 
 
 
 
 
Gambar 4.9.Starter Drive Pad dengan Old dan New 
Configuration 
(Sumber: Service bulletin CFM 56-3 The Power of 
Flight) 
 
2. Proses Modifikasi  
Pada penampang Handcracking Cover serta 
Starter Drive Pad Assembly yang lama tampak 
beberapa komponen yang harus diperbarui atau 
dimodifikasi. Dibawah ini ada beberapa bahan atau 
material yang dibutuhkan untuk proses pembaruan 
atau modifikasi : 
 Logistic Kit 
 Pad Assy Starter 
 Cover Assy Handcracking 
 Seal Assy – Oil 
 Preformed Packing O-ring 
 Nut – Self Locking 
 Washer- Plate 
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Ada 2 (dua) tahapan didalam modifikasi Accessory 
GearBox Modul yaitu Hancracking Cover Oil Pad 
dan Starter Drive. 
a) Tahap Pertama pelepasan Handcracking Cover 
dan Starter Drive Pad Assembly yang lama  : 
Untuk Handcracking Cover prosesnya sebagai 
berikut : 
 Ganti baut yang berada disekitar kabel yang 
lama pada Handcracking Cover di AGB 
Assembly 
 Ganti baut dan washer pada Handcracking 
Cover di AGB Assembly 
 Ganti Handcracking Cover Assemblie yang lama 
dengan bantuan alat (tool) yang bernama 
Jackscrew 
 Ganti dan lepas Handcracking CoverAssembly 
yang lama dan 2 buah O-ring yang terpasang 
Untuk Starter Drive prosesnya sebagai berikut: 
 Lepas dan ganti baut yang berada pada gigi 
Gearshaft Assembly dari Starter Drive Pad 
Assembly 
 Gunakan sarung tangan jika ingin melepas dan 
menyentuh bearing housing pada Starter Drive 
Pad Assembly. Temperature pada housing tidak 
boleh melebihi 300 ºF (150 ºC) 
 Ganti dan lepas Starter Drive Pad Assembly 
yang lama serta O-ring yang berada di dalamnya. 
b) Tahap Kedua pemasangan atau modifikasi 
Handcracking Cover dan Starter Drive Pad : 
 Lepaskan mur dan pengancingnya dengan 
menggunakan alat (tool) 
 Pasang mating ring yang berada pada pegangan 
atau pengait tersebut dengan menggunakan alat 
(tool) 
 Kencangkan pegangan atau pengait  dan mur 
serta pastikan posisi mating ring berada tepat 
pada pegangan atau pengait tersebut 
 Tekan dengan alat (tool) untuk memamastikan 
mating ring tetap pada tempatnya tidak bergeser 
atau bergerak sekalipun. 
 Setelah pembaruan Starter Drive Pad dan 
Handcracking Cover Assembly, lakukan tes oil 
nozzle pada Stater Drive Pad guna mengetahui 
arah aliran dari supply oil ke Accessory GearBox 
Modul dan Bearing 
 Setelah mengetahui arah aliran oil lurus dan 
tidak menyebar kemana-mana, maka barulah 
lakukan pemasangan oil seal yang baru, 
handcracking cover assembly pada AGB yang 
baru 
 Lakukan penamaan baru dengan mengganti part 
number yang lama menjadi baru sesuai part 
number yang telah disahkan berdasarkan Engine 
Shop Manual. 
Selain itu untuk mengetahui tampak luar secara 
keseluruhan penampang Accessory GearBox( AGB 
)Modul yang telah dimodifikasi secara riil, terlihat 
pada gambar 4.10. 
 
 
 
 
 
Gambar 4.10.Starter Drive dan Handcracking Cover 
Oil Pad telah dimodifikasi tampak luar 
4. Sistem Pelumasan  
Pada penjelasan penggantian atau modifikasi 
part diatas, terlihat bahwa salah satu penyebab 
dilakukan modifikasi adalah tidak sesuai dalam 
pemasangan komponen Handcracking Cover 
sehingga menyebabkan kebocoran oli yang dampak 
sangat besarnya adalah matinya mesin. Oleh karena 
itu berikut ini akan saya jelaskan bagaimana system 
pelumasan pada mesin pesawat terbang. 
   Adapun fungsi dari minyak pelumas adalah 
sebagai berikut : 
 Membatasi panas yang timbul dengan 
mengusahakan gesekan sekecil mungkin 
 Mengambil panas dari bagian-bagian mesin yang 
dilaluinya 
 Mengurangi gesekan dan keausan dengan 
membentuk lapisan tipis (film) untuk mencegah 
gesekan langsung antara metal-metal 
 Menambah kerapatan antara torak dan silinder  
 Mengeluarkan kotoran-kotoran 
 Menghindarkan abu dan mencegah karatan 
 
Berdasarkan penjelasan fungsi dari pelumasan seperti 
tersebut diatas, maka dapatlah diketahui bahwa akibat 
kegagalan pada sistem pelumasan akan berakibat 
rusaknya kendaraan serta dapat pula menimbulkan 
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kebakaran dan kecelakaan.   Kebakaran akan terjadi 
disebabkan oleh bagian–bagian yang panas dan dapat 
me lelehkan pembalut kabel oleh karenanya akan 
segera terjadi hubungan singkat (hubungan pendek) 
dan timbullah percikan api, sehingga menyebabkan 
mesin tiba-tiba mati.  Dengan demikian dapatlah 
dipahami bahwa begitu pentingnya fungsi dan peran 
minyak pelumas, sehingga diperlukan system 
pelumasan yang bekerja dengan baik dan pasti, 
mudah dikontrol serta mudah pemeliharaannya. 
 
Gambar Skema System pelumasan pada 
Accessory Gear Box Modul dapat dilihat pada 
gambar 2.4.dan  gambar 4.11 merupakan system 
pelumasan pada Bearing yang terdapat didalam 
Accessory Gear Box Modul 
 
Gambar 4.11. System pelumasan pada Bearing yang 
terdapat didalam Accessory Gear Box(AGB) 
Modul. 
(sumber: Training Manual Book CFM 56-3 
SNECMA Series The Power Of Flight) 
 
 
 
Gambar 4.12.Bearing komponen yang bergerak dan 
dilumasi pada Sistem Pelumasan 
Accessory GearBox(AGB) Modul 
(sumber: dokumentasi) 
 
Untuk penjelasan Sistem Pelumasan pada AGB 
Modul telah dijelaskan di bab Kajian Teori yang 
dilengkapi dengan Skema Sistem Pelumasan Engine. 
Pada Sistem Pelumasan juga terdapat beberapa 
bagian yang terdapat di mesin pesawat yaitu : 
 Bak Penampung Oli 
Tempat penampung oli (Oil Tank) pertama kali 
sebelum melakukan proses penyuplaian oli ke 
Accessory GearBox(AGB) Modul dan Bearing. 
Berkapasitas 150 gallon US (568 liter). 
 
 
Gambar 4.13.Oil Tank 
(sumber: Training Manual Book CFM 56-3 
SNECMA Series The Power Of Flight) 
 
 Filter Oli 
Keberadaan Fiter Oli pada Sistem Pelumasan, 
berfungsi untuk memisahkan kotoran-kotoran yang 
terbawa oleh oli. Pada filter oli ini dipasangkan by 
pass valve yang berfungsi sebagai saluran alternatif 
saat filter oli tersumbat. Penggunaan filter oli harus 
memperhatikan kondisi kerja mesin serta lama peng- 
operasiannya. Kualitas minyak pelumas sangat 
tergantung pada kualitas pe nyaringan oleh filter oli 
ini, oleh sebab itu perlu dilakukan penggantian filter 
secara berkala sesuai dengan lamanyaoperasionalatau 
sesuai dengan petunjuk dari pabrik pembuatnya. 
 
Gambar 4.14. . Oil Filter 
(sumber: Training Manual Book CFM 56-3 
SNECMA Series The Power Of Flight) 
 
 
 Lube Pump 
Pompa oli berfungsi sebagai pompa untuk memberi 
tekanan yang tinggi, sehingga dapat menyuplai minyak 
pelumas ke Accessory GearBox(AGB)Modul dan 
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komponen lainnya yang bergerak yaitu Bearing. Pada oil 
pump ini dilengkapi dengan tombol untuk tekanan oli 
sehingga oli yang semulanya bertekanan rendah dengan 
bantuan low pressure switch tersebut dapat menjadi oil 
pressure yang sesuai dan dapat menyuplai kekomponen 
yang ber gerak dan membutuhkan pelumasan. 
 Pompa penyedot (scavenge pump) 
Pompa penyedot dalam Sistem Pelumasan di 
AGBModul ini berjumlah lima buah, dimana berfungsi 
sebagai penyedot kembali oli yang telah menyuplai ke 
komponen yang dibutuhkan. Guna penyedotan kembali 
tersebut agar tidak ada sisa atau oli yang tertinggal dalam 
komponen yang tersuplai oli tersebut, sehingga nantinya 
tidak terjadi kesalahan atau gangguan dalam Sistem 
Pelumasan, apabila kapasitas oli yang disuplai terlalu 
berlebihan atau melebihi batas yang telah ditetapkan 
dalam pesawat terbang. 
 Magnetic Chip Detector 
Adalah salah satu komponen penunjang dalam 
Sistem Pelumasan di AGBModul, sehingga Sistem 
Pelumasan dalam mesin Pesawat Terbang terkontrol.  
Fungsi dari komponen ini yaitu menunjukkan akan 
adanya sinyal atau petunjuk yang dapat diketahui oleh 
pilot dan copilot apabila adanya partikel logam besi / 
baja dari keaus- an pada komponen yang terbawa oleh 
aliran oli. Dua ( 2 ) buah Chip detector dipasang pada 
aliran oli dari Sump bearing, dan 1 buah Chip detector 
untuk aliran oli total scavenge line keluar ke scavenge 
filter. Untuk pembacaannya dari alat Chip detector bila 
dalam kondisi bersih, menunjuk angka ke 300 ohm.  
Dan pembacaannya akan semakin mengecil bilamana 
kandungan partikel yang tersaring di chip detector 
semakin banyak.  Pada nilai 100 Ohm akan 
menyikapinya sebagai alarm. Sinyal yang diterima dalam 
ruangan cockpit yaitu berupa sinyal berwarna merah 
dalam tombol pengaturannya. 
 
Gambar 4.15.Magnetic Chip Detector 
(sumber: Training Manual Book CFM 56-3 
SNECMA Series The Power Of Flight) 
 Indicator Pengatur Suhu 
Oil temperature indicator diperlukan untuk 
mengetahui temperature oli yang digunakan untuk 
melumasi mesin. System penunjukan oli terdiri dari 
resistansi sensing element (temperature probe),indicator 
dan kabel-kabel (wires) untuk menghubungkan probe 
pada indikatornya. Setiap engine (untuk multi engine) 
mempunyai system penunjukan temperatur oli. 
Resistensi sensing element(temperature probe) 
ditempatkan pada saluran pipa outlet oil pressure pump 
.Temperature probe ini terdiri dari sebuah resistor yang 
sensitive terhadap perubahan suhu oli (oil temperature). 
 
 
Gambar 4.16.Indikator Oil Temperature 
(sumber: Training Manual Book CFM 56-3 
SNECMA Series The Power Of Flight) 
 Pengatur Tekanan Oli 
Indicator tekanan ini dapat terbaca apabila oli 
masuk kemesin yang berasal dari pompa. Alat penunjuk 
ini (gauge) dapat memberi tahu apabila adanya 
kemungkinan dapat terjadinya kesalahan mesin yang 
disebabkan pasokan minyak habis, kesalahan dari pompa 
oli, terdapat gesekan yang keras pada bearing, garis 
lintasan minyak pelumas pecah atau bocor, serta 
beberapa kasus yang dapat terjadi karena kemungkinan 
kebocoran temperature oli. Skala penunujukan pada 
indicator ini menggunakan satuan Pounds Per Square 
Inch/PSI dan ada juga yang menggunakan satuan 
Kg/cm2 .Pengukuran tekanan oli dilakukan dengan 
menggunakan bourdon tube yang dihubungkan dengan 
pipa kecil dari logam. 
 
 
Gambar 4.17.Supply Oil Pressure Gauge 
(sumber: Training Manual Book CFM 56-3 
SNECMA Series The Power Of Flight) 
 Tombol Tekanan 
Pressure Switch diperlukan untuk mendeteksi 
apabila terjadi tekanan dalam system terlalu rendah atau 
terlalu tinggi, maka pressure switchakan memberikan 
peringatan. Indikasi dari peringatan tersebut adalah 
berupa lampu dan suara yang biasanya ditempatkan pada 
instrument panel dalam cockpit. Cara kerja mekanis 
pressure switch digerakan oleh tekanan. Tekanan ini 
akan menggerakan kontak switch elektrik yang ada 
didalam pressure switch. Pressure switch dapat bekerja 
akibat adanya tekanan pada pressure inlet yang lebih 
tinggi daripada atmosfer pressure. 
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 Saringan Pompa Penyedot 
Saringan pompa penyedot  ini berfungsi sebagai 
penyaring kotoran-kotoran yang terjebak dalam oil 
feed jet sehingga dapat kembali ke bak penampung 
oli (oil tank) sesuai dengan suhu dan tekanan awal. 
Filter ini berukuran 6 micron. 
 
Gambar 4.18.Scavenge Oil Filter 
(sumber: Training Manual Book CFM 56-3 
SNECMA Series The Power Of Flight) 
 Pendingin Oli 
Pendingin dari oli ini memiliki 2 bentuk yaitu 
silinder or ellips, pada bagian dalam cooler ini 
terbuat dari tembaga atau aluminium tube dan tube 
yang berada diluar berbentuk hexagonal. 
 
PENUTUP 
 
Simpulan  
1. Pada Accessory GearBox(AGB)Modul lama sering 
terjadi kebocoran oli, sehingga menyebabkan 
matinya mesin karena itu perlu dilakukan 
modifikasi pada AGB Modul. 
2. Komponen yang dimodifikasi terdiri dari  : 
 Handcracking Cover Oil Pad 
 Starter Drive Pad 
3. Proses modifikasi terdiri dari 2 (dua) tahap yaitu 
tahap pelepasan dan pemasangan atau modifikasi. 
a) Tahap Pelepasan  
Yang dilepas adalah komponen Handcracking 
Cover Pad dan Starter Drive harus dilepas dari 
MOK KIT  lama dan diganti dengan MOK KIT baru 
membuka setiap baut, kabel dan washer. 
b) Tahap Pemasangan atau Modifikasi 
Proses modifikasi dilakukan dengan prosedur 
kerja. Hal pertama yang dilakukan adalah : 
 Melepas mur dan pengancingnya serta 
memasang mating ring yang berada pada 
pegangan atau pengaitnya dengan tool dan 
kencangkan sampai berada pada posisi yang 
tepat tidak bergeser  
 Tes Oil Nozzle pada Starter Drive Pad guna 
mengetahui arah aliran yang ditimbulkan dari 
Supply Oil ke Accessory GearBox Modul dan 
Bearing. 
 Penamaan ulang (rename) pada part Accessory 
GearBox (AGB) Modul. 
 
Saran  
Bahwa walaupun telah dilakukannya proses 
modifikasi pada part Accessory GearBoxModul, 
haruslah tetap dilakukan pengamatan atau pantauan 
akan dampak dari modifikasi tersebut, guna 
mengerahui kinerja mesin pada part modifikasi itu. 
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